BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis yang telah dipaparkan pada
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Fenomena penyebaran hoaks di media sosial merupakan persoalan serius
yang tidak hanya berkaitan dengan aspek teknologi informasi, tetapi juga
menyangkut cara manusia memperoleh, memahami, dan menilai
pengetahuan. Perilaku pengguna media sosial yang cenderung menerima
dan menyebarkan informasi tanpa proses verifikasi menunjukkan
lemahnya kesadaran kritis dan kehati-hatian epistemologis dalam
menghadapi arus informasi digital. Perilaku pengguna media sosial dalam
mengonsumsi informasi umumnya dipengaruhi oleh faktor emosional, bias
konfirmasi, serta kepentingan subjektif, sehingga kebenaran informasi
sering kali diabaikan. Kondisi ini menyebabkan hoaks mudah diterima
sebagai kebenaran dan berpotensi menimbulkan dampak sosial yang luas,
seperti konflik, ujaran kebencian, serta disintegrasi sosial.

2. Filsafat kritisisme Immanuel Kant memiliki urgensi yang signifikan dalam
menghadapi persoalan hoaks di media sosial. Melalui konsep logika
transendental, Kant menegaskan bahwa pengetahuan yang sahih hanya
dapat diperoleh melalui sintesis antara pengalaman empiris dan struktur
rasional akal budi. Prinsip ini menuntut penggunaan akal secara Kkritis,

terbatas, dan bertanggung jawab dalam menilai setiap klaim pengetahuan.
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3. Relevansi antara filsafat Immanuel Kant dan kasus hoaks di media sosial
tidak hanya terletak pada cara kita memahami pengetahuan, tetapi juga
pada aspek moral dan sosial. Melalui prinsip imperatif kategoris, Kant
menunjukkan bahwa penyebaran informasi yang salah tidak dapat
dibenarkan secara etis karena bertentangan dengan norma yang berlaku
untuk semua orang. Penggabungan antara rasionalisme kritis Immanuel
Kant dan nilai-nilai islam terutama prinsip tabayyun, menawarkan
pendekatan menyeluruh dan sesuai konteks dalam menciptakan kesadaran
dalam berkomunikasi di media sosial. Tantangan di era digital yang
didominasi konten yang dipersonalisasi memerlukan kebijakan literasi
kritis yang tidak hanya bersifat teknis, tapi juga dasar filosofis dan etis.

Oleh karena itu, filsafat kritisisme Immanuel Kant relevan dan penting
untuk dijadikan landasan konseptual dalam membangun kesadaran berpikir kritis
masyarakat, khususnya pengguna media sosial, guna meminimalisasi penyebaran

hoaks dan menjaga kualitas pengetahuan di ruang publik digital.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan beberapa

saran sebagai berikut:
1. Kepada masyarakat dan pengguna media sosial, diharapkan agar lebih
mengedepankan sikap kritis dan kehati-hatian dalam menerima serta
menyebarkan informasi di media sosial dengan selalu melakukan

verifikasi terhadap sumber dan isi informasi yang diperoleh.
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2. Kepada lembaga pendidikan, khususnya UIN Imam Bonjol Padang,
diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi akademik dalam
pengembangan Kkajian filsafat, epistemologi, dan etika digital, serta
mendorong integrasi pemikiran filsafat Barat dengan nilai-nilai keislaman
dalam menjawab persoalan kontemporer.

3. Kepada pemerintah dan lembaga terkait, disarankan agar upaya
penanggulangan hoaks tidak hanya difokuskan pada penegakan hukum,
tetapi juga pada peningkatan literasi digital dan pendidikan berpikir kritis
masyarakat secara berkelanjutan.

4. Kepada peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian
ini dengan pendekatan yang lebih empiris atau interdisipliner agar kajian
mengenai hoaks dan filsafat kritisisme dapat memberikan kontribusi yang

lebih luas dan aplikatif.
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